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ABSTRAK 
 
Dhamar Aprilani Dwi Safitri. D1214026. Potret Penindasan Perempuan 
dalam Film (Analisis Wacana Penindasan Perempuan yang 
Direpresentasikan dalam Film “Ca Bau Kan”). Skripsi. Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret. 
2016. 149 halaman. 
 
Dalam kehidupan di masyarakat sering terjadi bentuk penindasan terhadap 
perempuan. Gejala sosial dalam masyarakat seperti inilah yang ditangkap oleh 
media sebagai wacana yang dirasa perlu disosialisasikan. Film merupakan salah 
satu media yang dapat membantu para perempuan mendengungkan keadilan bagi 
kaumnya. Film Perempuan adalah film yang dibuat oleh perempuan, untuk 
perempuan, dan ditujukan untuk perempuan. Film perempuan menggambarkan 
perempuan yang menjadi korban dari adanya diskriminatif dalam lingkungannya. 
Namun perempuan tersebut berusaha bangkit dengan caranya sendiri agar tidak 
menjadi lebih terpuruk. 
Secara umum, penelitian ini untuk mengetahui bagaimana wacana 
representasi perempuan dalam mengatasi penindasan dalam film “Ca Bau Kan”. 
Secara khusus, penelitian ini untuk mengetahui bagaimana wacana kondisi 
perempuan ketika mengalami penindasan dalam film “Ca Bau Kan”, faktor-faktor 
apa yang menyebabkan terjadinya penindasan terhadap perempuan, bagaimana 
cara perempuan mengatasi kasus, dan bagaimana kondisi perempuan setelah 
berusaha mengatasi kasus. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan analisis wacana, dengan teknik pengumpulan data melalui 
pemilihan beberapa scene pada film “Ca Bau Kan” yang menampilkan unsur-
unsur tentang penindasan terhadap perempuan, faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya penindasan terhadap perempuan, cara perempuan mengatasi kasus, dan 
kondisi perempuan setelah mengatasi kasus. Setelah itu dianalisis dengan 
menggunakan analisis wacana Teun A Van Dijk dengan memperhatikan aspek 
sinematografinya (audio dan visual), diklasifikasikan dengan tema tertentu untuk 
menentukan struktur makro dan struktur mikro dalam film tersebut. 
Secara garis besar, kesimpulan yang penulis dapatkan adalah film “Ca Bau 
Kan” merupakan potret perempuan dalam mengatasi penindasan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari penggambaran scene-scene yang menunjukkan bagaimana 
seorang perempuan dapat menghadapi kenyataan pahit yang dialami dalam 
kehidupannya. Secara khusus, tokoh utama dalam film ini mengalami penindasan 
akibat dari adanya kekerasan terhadap perempuan. Terdapat faktor eksternal dan 
internal yang menyebabkan perempuan tidak berdaya menghadapi penindasan. 
Perempuan memiliki cara tersendiri dalam menghadapi permasalahan yang 
menimpanya, yakni menunjukkan sikap melawan, diam atau mengalah, dan reaksi 
campuran, yaitu melawan kemudian diam. Nasib perempuan tidaklah menjadi 
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lebih baik setelah berusaha mengatasi kasus. Masih kuat melekatnya budaya 
patriarki menjadi penyebab adanya transformatif nasib. 
 
 
Kata Kunci: film, penindasan, perempuan, wacana  
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ABSTRACT 
 
Dhamar Aprilani Dwi Safitri. D1214026. Women Oppression Images in Film 
(Discourse Analysis of Women Oppression Represented in Film “Ca Bau 
Kan”). Thesis. Department of Communication Studies, Faculty of Social and 
Political Sciences, Sebelas Maret University. 2016. 149 pages. 
 
Oppression against women are frequently happened in the social 
community. These kind of social phenomena are captured by media as a discourse 
that needs to be socialized. Film is one of the medium that help women to shout 
for justice for their tier. Feminist film is a film made by women, for women, and 
intended for women. Feminist film describe woman who become a victim of 
discriminatory environment. The woman, however, attempts to come up with her 
own way so they will not fall further. 
In general, this study aimed to discover how was the representation of 
women in overcoming oppression in film “Ca Bau Kan”. Specifically, this study 
was aimed to know the women condition discourse when they experienced 
oppression in film “Ca Bau Kan”, what factors were causing the women 
oppression, how women cope with cases, and how was the women condition after 
trying to overcome the cases. 
The research methodology is used in this study is qualitative by using 
discourse analysis, with data collection through the selection of a few scenes in 
the film “Ca Bau Kan” featuring the elements of oppression against women, 
factors were causing the women oppression, how women cope with cases, and 
how was the women condition after trying to overcome the cases. After it is 
analyzed using discourse analysis by Teun A Van Dijk with attention to aspects of 
cinematography (audio and visual), classified by specific themes to determine the 
macro structure and micro structure in the film. 
Substantially, the conclusion of this study is that film “Ca Bau Kan” was a 
portrait of women in overcoming oppression. This can be seen from the 
representation of scenes which showed how a woman can face the harsh reality 
that happened in her life. In particular, the main character of the film experienced 
oppression due to the presence of violence against women. There were external 
and internal factors causing the lack of women empowerment in facing the 
oppression. Women have their own way in overcoming their problems, such as 
showing fight attitude, silent or give in, and combination reaction that is fight then 
silent. The fate of women was not becoming better after attempting to cope with 
the case. The strength attached of the patriarchy culture was the reason of the fate 
transformation. 
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